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Abstract: By using mathematical calculations, a situation can be predicted in the future through forecasting or 
forecasting. Companies often use this forecasting method to calculate future conditions, or to make predictions 
or predict future conditions that are still unknown for the company's progress. Forecasting can be implemented 
in various ways. Two methods are used in one example: double exponential smoothing and weighted moving 
average (WMA). This technique provides future forecasts by dissecting past information and applying different 
weights to the remaining information. Predicted proportions can also be used to improve quality of life. When a 
problem arises, it is almost impossible to solve or understand without first recognizing the problem. This 
forecasting method can be used in various fields, including forecasting at coffee shops or Sir Coffeehouse coffee 
shops regarding the production of milk coffee drinks. Sir Coffeehouse is a coffee shop or coffee shop that sells 
various kinds of coffee drinks. Until now, sales and data processing for Sir Coffeehouse Coffee Shop is still 
manual, which of course results in less efficient management. Because salespeople often have difficulty predicting 
how many products will be available in the coming month, the number of sales transactions will affect inventory. 
Of course, by obtaining forecasting data for future coffee drinks, it can provide an overview of future work steps 
and boost company productivity. In this research, taking coffee milk drink stamps for the manual prediction 
estimation process, of course, must dominate abilities, especially in the numerical field. The test results of the 
system created were used to predict coffee sales with a Weighted Moving Average (WMA) of 62 and a Mean 
Square Error (MSE) of 0.08, while using Double Exponential Smoothing of 51.1 and a Mean Square Error of -
38.0. This strategy provides stock determination for the following time period. The Weighted Moving Average 
(WMA) technique is superior because it has a lower error value. 
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Abstrak: Dengan menggunakan perhitungan matematis, suatu keadaan dapat diperkirakan di masa depan melalui 
forecasting atau peramalan. Perusahaan sering kali menggunakan metode peramalan ini untuk menghitung kondisi 
masa depan, atau untuk membuat prediksi atau memprediksi kondisi masa depan yang masih belum diketahui 
untuk kemajuan perusahaan. Forecasting dapat diimplementasikan dengan berbagai cara. Dua metode digunakan 
dalam satu contoh: pemulusan eksponensial ganda dan rata-rata pergerakan tertimbang (WMA). Teknik ini 
memberikan prakiraan masa depan dengan membedah informasi masa lalu dan menerapkan beban berbeda pada 
informasi sisa. Proporsi prediksi juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup. Ketika suatu masalah 
muncul, hampir tidak mungkin untuk dipecahkan atau dipahami tanpa terlebih dahulu mengenali masalahnya. 
Metode peramalan ini dapat digunakan di berbagai bidang, termasuk peramalan pada kedai kopi atau Coffee shop 
Sir Coffeehouse terhadap produksi minuman kopi susu. Sir Coffeehouse merupakan coffe shop atau kedai kopi 
yang menjual berbagai macam minuman kopi. Sampai saat ini penjualan dan pengolahan data Kedai Kopi Sir 
Coffeehouse masih bersifat manual yang tentunya menyebabkan pengelolaan yang kurang efisien.. Karena 
seringkali tenaga penjualan kesulitan memprediksi berapa banyak produk yang akan tersedia di bulan mendatang, 
maka jumlah transaksi penjualan akan berpengaruh pada persediaan. Tentunya dengan memperoleh data 
forecasting (peramalan) minuman kopi di masa mendatang dapat memberikan gambaran langkah kerja yang akan 
datang dan mendongkrak produktivitas perusahaan. Dalam penelitian kali ini, pengambilan stempel minuman 
kopi susu untuk proses estimasi prediksi manual, tentunya harus mendominasi kemampuan khususnya di bidang 
numerik. Hasil pengujian sistem yang dibuat digunakan untuk memprediksi penjualan kopi Dengan Weighted 
Moving Average (WMA) 62 dan Mean Square Error (MSE) sebesar 0,08, sedangkan menggunakan Double 
Exponential Smoothing 51,1 dan Mean Square Error -38,0. Strategi ini memberikan penentuan stok untuk jangka 
waktu berikut. Teknik Weighted Moving Average (WMA) lebih unggul karena memiliki nilai error yang lebih 
rendah. 
 
Kata kunci: Weighted Moving Average (WMA), Double Exponential Smoothing, Peramalan, Inventory, Error 
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PENDAHULUAN  

Dalam hal pengolahan, percepatan penyelesaian, pencarian, dan penghitungan data 

secara cepat dan akurat, penggunaan informasi menjadi bagian tak terpisahkan dari bisnis yang 

tidak dapat dipisahkan. Alhasil, sangat membantu perusahaan selama proses transaksi(Latif & 

Herdiansyah, 2022). Coffee Shop dapat diterjemahkan sebagai “kedai kopi atau restoran, 

menjual bernagai jenis olahan minuman kopi dan atau makanan ringan, dan menyediakan 

layanan tambahan seperti tempat,” adalah salah satu definisi kedai kopi (Khaira et al., 2022). 

Pecinta espresso bisa datang ke coffe shop untuk menikmati espresso berkualitas. Tentu saja, 

perusahaan harus memperhitungkan hal ini saat memproduksi minuman kopi berkualitas tinggi 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Salah satu coffee shop atau kedai kopi yang ada di 

Bekasi adalah Sir Coffeehouse. Coffee shop ini terletak di JL. Cut Mutia kota Bekasi, nomor 

140, Rt. 001/RW. 002, Sepangan Jaya, Kec. Rawalumbu Coffe shop ini berdiri pada tahun 

2021sampai saat ini, sudah hampir 2 tahun. Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui 

wawancara, penjualan Sir Coffeehouse yang tidak stabil menyebabkan para pengusaha 

kesulitan untuk menyediakan bahan baku dan menyimpannya secara efektif agar bahan baku 

tetap tersedia dan kualitas rasa serta pelayanan tetap terjaga. Selama ini pengiriman bahan baku 

dilakukan berdasarkan perkiraan kontraktor tanpa perhitungan atau acuan khusus untuk 

menentukan jumlah bahan baku yang dipesan (Kurniawan et al., 2021). Secara konsisten Sir 

Coffeehouse banyak transaksi pertukaran yang harus dicatat. Persediaan barang akan 

dipengaruhi oleh jumlah penjualan saat ini. Jelas, sangat ofensif bagi karyawan untuk 

memperkirakan jumlah setiap jenis minuman yang akan dipesan saat melihat masing-masing 

item. Menjadi sulit untuk menjalankan prosedur bisnis karena kuantitas barang dan harga, yang 

menyebabkan kesalahan harga dan pemeriksaan inventaris. 

Untuk mengurangi biaya dan jumlah waktu yang diperlukan untuk memproses 

penjualan, manajemen persediaan harus memastikan stok yang cukup (Saputra & Sumantyo, 

2023). Bisnis memerlukan manajemen untuk mempermudah pelaksanaan usahanya, salah 

satunya dalam bidang perencanaan dan pengendalian (Nofrialdi et al., 2023). Kesuksesan 

perusahaan bergantung pada perencanaan yang efektif dan memanfaatkan peluang sebaik-

baiknya untuk mencapai penjualan dan keuntungan yang diharapkan (Mujiono, 2017). 

Masalahnya adalah mencari tahu berapa banyak produk yang harus mereka simpan untuk bulan 

berikutnya sehingga mereka dapat memenuhi permintaan dan menghindari penimbunan jangka 

panjang (Widjanarko, Hadita, et al., 2023). 

Peramalan adalah proses membuat prediksi tentang sesuatu yang belum terjadi tetapi 

akan terjadi dalam waktu dekat maupun lambat (Jumawan et al., 2023). Perkiraan sesuatu di 
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masa depan berdasarkan data dari masa lalu yang telah dianalisis secara ilmiah dikenal sebagai 

peramalan (Soesanto et al., 2023b). Tujuan peramalan adalah untuk memfasilitasi proses 

penjadwalan dan mengurangi ketegangan dalam proses penjualan, produksi, dan pembelian 

sehingga tindakan antisipatif dapat dilakukan(Nasution, 2018). 

Weighted Moving Average dan Double Exponential Smoothing adalah alat peramalan. 

Dengan memanfaatkan data dari masa lalu dan memberikan bobot yang berbeda pada setiap 

bagian data, metode ini membuat prediksi untuk masa depan (Saputra et al., 2023). Pendekatan 

ini didasarkan pada penelitian sebelumnya. Pendekatan ini dibandingkan dengan nilai 

kesalahan terkecil. Keakuratan ramalan persediaan dicapai dengan metode dengan nilai 

kesalahan terendah (Hamdan et al., 2023). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Forecasting 

Peramalan adalah proses membuat prediksi (perkiraan) tentang peristiwa yang belum 

terjadi dan akan terjadi di masa depan. Memprediksi masa depan berdasarkan data yang 

dianalisis secara ilmiah dari masa lalu disebut peramalan. Tujuan peramalan adalah untuk 

memudahkan proses penjadwalan dan meredakan ketegangan dalam proses penjualan, 

produksi, dan pembelian sehingga dapat dilakukan tindakan antisipatif (Sutanto et al., 2017). 

a. Ramalan perkiraan tidak 100% akurat, hasilnya mungkin mengurangi ketidakpastian yang 

ada, tetapi tidak dapat sepenuhnya menghilangkannya. 

b. Tentu saja, peramalan yang akurat mengungkapkan kemungkinan kesalahan. 

c. Tentu saja, prakiraan jangka pendek lebih baik daripada prakiraan jangka panjang. 

Ada beberapa karakteristik umum peramalan permintaan. Karakteristik ini harus 

dipertimbangkan saat mengevaluasi hasil dari proses permintaan permintaan dan metode 

penggunaan yang digunakan. Anggapan bahwa masa depan akan dipengaruhi oleh faktor yang 

sama dengan masa lalu merupakan salah satu aspek peramalan. Selain itu, peramalan tidak 

pernah 100% akurat; Permintaan, baik yang aktual maupun yang diantisipasi, akan selalu 

berbeda. (Pradibta & Al Saffa, 2016) 

Teknik analisis adalah alat statistik yang digunakan peneliti untuk menarik 

kesimpulan dari berbagai data penelitian yang terkumpul (Soesanto et al., 2023a). Upaya untuk 

mempengaruhi dampak dari keadaan dan kondisi yang berlaku untuk kemajuan di masa depan 

disebut antisipasi (guaging). Memprediksi kejadian yang akan datang dengan tujuan 

memperoleh peramalan yang dapat mengurangi kesalahan peramalan. 
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Ada dua metode pengendalian kualitas: yaitu metodologi dan analisis hari ini. Ada 

lima perangkat untuk pembahasan pagi ini: Rata-Rata Bergerak (Rasio-Rasio), Rata-Rata Berat 

(Rasio-Rasio), dan Metodologi Pemulusan Eksponensial Selain itu, ada tiga kriteria untuk 

menentukan kapasitas seseorang dalam masa depan. Yaitu ramalan ekonomi, ramalan 

teknologi, dan ramalan permintaan semuanya singkatan dari "perkiraan permintaan” (Indah & 

Rahmadani, 2018). 

2. Weighted Moving Average (Metode Rata-Rata Tertimbang) 

Forecasting lebih bergantung pada nilai terbaru dalam deret waktu, yang serupa 

dengan rata-rata pergerakan. Teknik (WMA) memberikan beban yang berbeda-beda pada 

setiap informasi yang sedang berlangsung dan informasi yang dapat diverifikasi (Hanggara et 

al., 2021). Karena data terbaru adalah yang paling relevan untuk peramalan, diasumsikan 

bahwa data historis yang lebih lama akan diberi bobot lebih. Bobot yang diberikan pada setiap 

titik permintaan masa lalu yang digunakan dalam perhitungan dengan aturan jumlah bobot 

sama dengan satu menghasilkan hasil rata-rata yang berbeda dari rata-rata pergerakan 

sederhana. Pembobotan data aktual menghasilkan perbedaan ini (Hanggara et al., 2021) 

 Rumus matematis Weighted Moving Average sebagai berikut: 

WMA = ( ∑(𝐷𝑡 ∗ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡))/ (∑ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡)…Persamaan 1 

Ket:  

Dt : Data aktual pada periode t 

Bobot : bobot yang diberikat untuk setiap bulan  

 Rumus menghitung nilai error sebagai berikut: 

Et= 𝐸𝑡 = 𝑋𝑡 − 𝐹𝑡……………………Persamaan 2 

Ket: 

𝐸𝑡: 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 

𝑋𝑡: 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑘𝑒 𝑡 

𝐹𝑡: 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑘𝑒 𝑡 

1. MAD (Mean Absolute Deviation)  

Peramalan diukur dengan menggunakan estimasi standard error (nilai absolut dari 

setiap error), nilai deviasinya adalah absolut. Ketika kesalahan perkiraan diukur dalam satuan 

yang sama dengan seri aslinya, MAD berguna. 

Rumus perhitungan MAD adalah sebagai berikut: 

𝑀𝐴𝐷 =  ∑ 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑅𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛/𝑛……Persaaman 3 
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Jika MAD, rata-rata kesalahan persentase absolut, dan kesalahan kuadrat rata-rata lebih kecil, 

akurasi peramalan akan tinggi. MAD adalah nilai absolut total kesalahan perkiraan dibagi 

dengan data. Atau, nilai kesalahan absolut kumulatif dibagi dengan periode lebih sederhana 

lagi.  

2. MSE (Mean Square Error)  

Strategi peramalan dievaluasi menggunakan MSE. Kesalahan akan memiliki efek 

kuadrat. MSE adalah selisih antara nilai prediksi dan nilai observasi dibagi rata-rata (Kristien 

dan Sofian, 2015).  

Rumus Mmatematis (MSE) sebagai berikut: 

𝑀𝑆𝐸 =  ∑ 𝐸𝑡ଶ/𝑛…………Persamaan 4 

Ket: 

𝐸𝑡ଶ = Nilai Error kuadrat 

n = banyak data  

3. Metode Double Exponential Smoothing 

Metode pemulusan eksponensial ganda menunjukkan bahwa bobot nilai yang diamati 

menurun secara eksponensial seiring waktu. Penulis memiliki opsi yang menentukan nilai 

bobot yang diamati dan satu atau lebih parameter eksplisit. (Iwan, Rahayu, 2018) 

Prosedur pemulusan eksponensial ganda terdiri dari dua bobot dalam perhitungan: 

tingkat (α) dan tren (β),yang merupakan pengembangan dari eksponensial tunggal yang 

menambahkan elemen tren pada bobot perhitungan. Mirip dengan pemulusan sederhana, 

pemulusan eksponensial dengan adanya tren memerlukan dua komponen level dan tren untuk 

diperbarui setiap periode. Level adalah perkiraan berapa nilai data pada akhir setiap periode. 

Estimasi pertumbuhan rata-rata pada akhir setiap periode dihaluskan ke dalam tren. Berikut ini 

adalah persamaan yang digunakan untuk mengimplementasikan salah satu parameter dari 

Brown atau pemulusan eksponensial ganda: 

𝐴𝑡 = 𝑎𝑌௧ + (1 − 𝑎)(𝐴௧ିଵ + 𝑇௧ିଵ)……… Persamaan 5 

𝑇௧ = 𝛽(𝐴௧ − 𝐴௧ିଵ) + (1 − 𝛽)𝑇௧ିଵ…….. Persamaan 6 

𝐹௧ିଵ = 𝐴௧ + 𝑇௧𝑚……………………......Persamaan 7 

Keterangan: 

𝐴𝑡: 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑢𝑙𝑢𝑠𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛𝑠𝑖𝑎𝑙 

𝑎: 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡𝑎 (0 < 𝑎 < 1) 

𝛽: 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡𝑎 (0 < 𝛽 < 1) 

𝑌𝑡: 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡 



 
 
 

Penerapan Metode Forecasting Dalam Menentukan Persediaan Kopi Susu  
Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Dalam Hal Ini Sir Coffeehouse Bekasi 

102        JMCBUS - Vol.2, No.1 Januari 2024  
 

𝑇𝑡: 𝑒𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑟𝑒𝑛𝑑 

𝐹(𝑡 + 𝑚): 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan asumsi dasar tentang sesuatu yang digunakan dalam 

penelitian tindakan sebagai landasan berpikir dan berbuat. Metode ilmiah untuk 

mengumpulkan informasi untuk penggunaan khusus adalah metode penelitian (Widjanarko, 

Saputra, et al., 2023). Teknik Pengumpulan Data Karena Memperoleh Data merupakan Tujuan 

Utama Penelitian, langkah strategis yang paling sulit adalah pengumpulan data (Solikin & 

Hardini, 2019). 

Metode utama penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

1. Observation (pengamatan) Pendekatan ini, peneliti melakukan kunjungan pribadi ke kedai 

kopi Sir Coffeehouse dan mengumpulkan informasi dari prosedur lapangan yang ada guna 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk penelitian ini. 

2. Interview (wawancara) Untuk pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini , 

dilakukan interview (disebut juga wawancara) dengan menggunakan format tanya jawab 

dengan berbagai sumber. 

3. Literature Study (studi pustaka) Membantu dan memahami jurnal, buku, dan karya sastra 

lain yang relevan melalui kajian sastra 

Data penjualan minuman kopi susu yang dikumpulkan Sir Coffeehouse pada tahun 

2021 merupakan data penelitian set kedua. Menggunakan data penjualan minuman kopi, 

penelitian ini menguji rata-rata tertimbang (WMA). Data penjualan minuman kopi susu 

disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Data penjualan kopi susu Sir 

Coffeehouse 2021 

No Bulan  Data Penjualan  
 

1 Jan-21 35 
 

2 Feb-21 54 
 

3 Mar-21 38 
 

4 Apr-21 70 
 

5 May-21 55 
 

6 Jun-21 48 
 

7 Jul-21 71 
 

8 Aug-21 53 
 

9 Sep-21 35 
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10 Oct-21 43 
 

11 Nov-21 55 
 

12 Dec-21 73 
 

Sumber: Anisah (2022) 

 

Sumber: Anisah (2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Perhitungan dengan Weighted Moving Average (WMA) 

Data Weighted Moving Average yang digunakan Kopi Susu untuk meramalkan 

persediaan bulan Januari 2021 dapat dilihat pada Tabel 1. Menghitung hasil ramalan dan 

ramalan minuman kopi susu Sir Coffeehouse Bekasi dengan menggunakan metode Weighted 

Moving Average. 

Untuk pengiriman minuman susu dan kopi digunakan metode weighted moving 

average pada hasil perhitungan forecast.  

WMA= ((73*3)+(55*2)+(43*1))/6 

          = (219 + 110 + 43)/6 

          = 372/6 

          = 62, menghasilkan 62 dari WMA hasil peramalan untuk Januari 2021. 

 

Sumber: Anisah (2022) 

Perhitungan ramalan yang dilakukan dalam tiga bulan dijelaskan pada tabel di atas. 

Setelah melakukan prediksi, tahapan selanjutnya adalah menghitung MAD dan MSE. 

Kesalahan prediksi harus dihitung sebelum MAD dan MSE dapat dihitung. Perhitungan 

kesalahan adalah sebagai berikut: 
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Et = 73-62 

    = 11 

 𝑀𝑆𝐸 =
ଵଵమ

ଵଶ
 

           = 10.08 

 

Sumber: Anisah (2022) 

menentukan nilai MSE (Mean Square Error) dari perhitungan forecast sebelumnya. 

Prakiraan menggunakan parameter yang dikenal sebagai mean squared error (MSE) untuk 

memperkirakan keakuratan hasil yang diprediksi sebelumnya. Hasil prediksi lebih akurat 

ketika nilai Mean Square Error (MSE) lebih kecil. Perhitungan MSE untuk minuman kopi 

berbahan dasar susu ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

 

Sumber: Anisah (2022) 

2. Perhitungan dengan Doubel Exponential Smooting  

Dengan menggunakan Double Exponential Smoothing, dilakukan perhitungan hasil 

peramalan inventory periode Januari 2021 untuk minuman kopi susu. Di tandai alfa dan beta 

masing-masing pada =0,4 dan =0,3, dan selidiki tentang kesimpulan St sebagai berikut: 

𝑆௧ = 𝑎𝑋௧ + (1 − 𝑎)(𝑆௧ିଵ + 𝑇௧ିଵ) 

𝑆ଵଶ = 𝟓𝟏. 𝟏  
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𝑇௧ = 𝛽(𝐴௧ − 𝐴௧ିଵ) + (1 − 𝛽)𝑇௧ିଵ 

𝑇ଵଶ = 𝟏. 𝟕𝟖 

𝐹௧ା௠ = 𝑆௧ + 𝑇௧ 

𝐹ଵଷ = 𝟕𝟖. 𝟗𝟓  

Et= 73-111.6 

   = -38.6 

MSE = (-38.6)^/12 

         =124.16 

 

 

HASIL DARI PENELITIAN 

Forecasting persedian pada penelitian ini menghasilkan Kopi Susu Januari 2021 di Sir 

Coffehouse adalah 51,1 atau 51 saat menggunakan metode Double Exponential Smoothing, 

sedangkan forecast persediaan Kopi Susu Januari 2021 menggunakan metode Weighted 

Moving Average (rata-rata tertimbang) adalah 62. 

Kesalahan standar dikenal sebagai (MSE) Means Square Error, dan digunakan untuk 

menghitung kesalahan berdasarkan jumlah percobaan yang dilakukan. dimana tingkat 

kesalahan terkecil adalah yang terbaik digunakan untuk menghitung nilai error (kesalahan) 

berdasarkan hasil perhitungan peramalan persediaan. Pada metode Double Exponential 

Smoothing mempunyai nilai error MSE sebesar -38.0, dan untuk metode Weighted Moving 

Average memiliki error MSE sebesar 0.08. Hasilnya, nilai error yang lebih kecil menjadikan 

metode weighted lebih baik daripada metode double exponential smoothing. 

 

KESIMPULAN  

Dengan menggunakan Mean Square Error (rata-rata tertimbang) dapat disimpulkan 

bahwa sistem peramalan stok dapat mempermudah proses pelayanan perusahaan dalam 
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persediaan barang yang akan datang, serta mengurangi atau meminimalisir masalah kebocoran 

atau kekurangan barang. Karena memiliki nilai error yang lebih kecil, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode MSE (rata-rata tertimbang) lebih baik. 
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